BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Kajian musikalisasi puisi “Sang Guru” merupakan kajian yang
seyogyanya memiliki esensi berupa wawasan mengenai bagaimana sebuah
karya musik digarap dari karya sastra yaitu puisi, sampai bagaimana
hubungannya dengan respon masyarakat selaku penikmat atau apresiator.
Seseorang pada dasarnya memiliki latar belakang atau alasan untuk
menciptakan sesuatu. Begitu pula Panji Sakti yang menciptakan karya
musikalisasi puisi “Sang Guru”.

Karya musikalisasi puisi “Sang Guru” pada dasarnya dilatarbelakangi
oleh pertemuan yang niscaya antara subjek dan objek. Panji Sakti merupakan
subjeknya, dan puisi-puisi milik Nurlaelan Puji Jagad yang Sentari
perkenalkan kepadanya, berperan sebagai objek. Adapun beberapa puisi
tersebut di antaranya adalah puisi “Sang Gurul” dan “Sang Guru 2”. Hal lain
yang juga melatarbelakangi terciptanya karya musikalisasi puisi “Sang Guru”
adalah keyakinan Panji Sakti dalam prinsipnya berkarya, yaitu setiap ide yang
datang kepada seorang seniman, merupakan sebuah wahyu atau ilham yang
kemudian harus disampaikan. Berdasarkan teori penciptaan seni, keyakinan
merupakan salah satu unsur yang membentuk prinsip seseorang berkarya.

Prinsip melahirkan proses. Berbekal prinsip, proses garapan
musikalisasi puisi “Sang Gury” diawali dengan Panji Sakti yang berperan
sebagai pembaca. Berdasarkan teori Reader Response, Panji Sakti termasuk
ke dalam pembaca yang menggunakan Experiental Perspective (Perspektif
Pengalaman). Pembaca dengan perspektif tersebut, melibatkan rangkaian
pengalamannya ketika membaca. Sebuah karya musikalisasi puisi,
menjadikan puisi sebagai acuan utama dalam proses garapannya. Sebagai
pembaca, Panji Sakti melakukan proses membaca secara berulang, sampai

makna kedua puisi tersebut dipahami berdasarkan interpretasinya.
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Pemahaman makna kemudian melahirkan imajinasi terhadap nada-nada yang
merupakan salah satu unsur komposisi musik yang akan digarap. Seperti
halnya membaca, nada-nada yang lahir dari pemahaman makna juga
dinyanyikannya secara berulang. Sehingga, Panji Sakti kemudian memiliki
satu komposisi utuh karya musikalisasi puisi “Sang Guru” yang terdiri dari
vokal dan gitar. Setelah karya tersebut ditampilkan perdana pada acara
halalbihalal Tharigah Qudusiyah, Panji Sakti berniat mengaransemennya
dengan bantuan Dori Windhu Senjaya. Seperti halnya Panji Sakti, Dori
Windhu Senjaya juga terlebih dahulu berperan sebagai pembaca yang
menggunakan Experiental Perspective (Perspektif Pengalaman). Aransemen
yang digarap, bertujuan untuk mengilustrasi karya seni lain yaitu puisi.
Aransemen yang digarap kemudian terdiri dari vokal, backing vocal, gitar,
flute, dan cello. Selanjutnya, aransemen tersebut rilis di beberapa digital
platform seperti youtube dan spotify.

Sejatinya, sebuah karya yang diciptakan seseorang memiliki
apresiatornya masing-masing. Apresiator dalam karya musikalisasi puisi
“Sang Guru” merupakan pendengar, yang dapat dibagi menjadi beberapa
kategori berdasarkan cara mendengarkan dalam pengalaman musikalnya.
Sehingga, pendengar selaku apresiator memiliki tanggapan yang berbeda
terhadap karya musikalisasi puisi “Sang Guru”. Beberapa di antaranya
menyatakan, bahwa musik dan syair dalam karya musikalisasi puisi “Sang
Guru” berpadu harmonis. Keharmonisan tersebut didukung oleh adanya
hubungan syair dan musik seperti tiap suku kata yang mendapat satu nada,

serta penyesuaian gerak melodi dengan makna kata-kata dalam syair.

5.2 Implikasi
Kajian karya musikalisasi puisi “Sang Guru” oleh Panji Sakti ini,
secara spesifikdiharapkan dapat berimplikasi dengan civitas akademik seperti

dosen, sebagai bahan ajar pada mahasiswa, yang bersifat memperkaya
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wawasan terkait kajian musikalisasi puisi, apresiasi seni khususnya musik,
dan sastra khususnya puisi.

Kajian karya musikalisasi puisi “Sang Guru” oleh Panji Sakti ini, juga
diharapkan dapat berimplikasi dengan mahasiswa sebagai referensi, baik
berupa rujukan, maupun bahan studi perbandingan untuk penelitian

berikutnya yang relevan.

5.3 Rekomendasi

Kajian musikalisasi “Sang Guru” ini diharapkan dapat tenaga pendidik
gunakan sebagai bahan pembelajaran tematik seperti di sekolah formal.
Beberapa mata pelajaran terkait, merupakan mata pelajaran seni budaya
khususnya seni musik, bahasa Indonesia, dan agama Islam.

Selain tenaga pendidik, kajian karya musikalisasi puisi “Sang Guru”
ini diharapkan dapat masyarakat gunakan sebagai wawasan mengenai
bagaimana latar belakang penciptaan, proses musikalisasi puisi, dan hasil
musikalisasi puisi berupa respon pendengar selaku apresiator dari karya

musikalisasi puisi “Sang Guru”.
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